
PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama Inovasi

HALO MERSI (MELAYANI HOME CARE SERVICE)

1.2 Tahapan Inovasi

penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 Jenis Inovasi

digital

1.5 Bentuk Inovasi Daerah

inovasi pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah

Pendidikan

1.8 Waktu Uji Coba

2025-10-08

1.9 Waktu Penerapan

2025-11-20

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

RANCANG BANGUN INOVASI DAERAH
Inovasi Home Care Service pada SMK Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial Mimika

1. PROFIL INOVASI
1. Nama Inovasi

Halo mersi (melayani home care servise)

1.2 Tahapan Inovasi

Penerapan

1. Inisiator Inovasi Daerah

Smk Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial Mimika

1. Jenis Inovasi :Non digital dan digital
2. Bentuk Inovasi Daerah :Inovasi pelayanan publik
3. Urusan Inovasi DaerahKesehatan
4. Waktu Uji Coba: 2025-10-08
5. Waktu Penerapan: 2025-11-20

A. RANCANG BANGUN

1. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.
3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.



4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
5. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan.
6. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi.
7. Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK.
8. Permenkes Nomor 26 Tahun 2019 tentang Pelayanan Kesehatan.

9.Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
10. Kebijakan Link and Match SMK dengan Dunia Kerja.

11.Kebijakan Merdeka Belajar oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
RepublikIndonesia

 

2. Permasalahan

Perkembangan dunia pendidikan vokasi saat ini dihadapkan pada tantangan besar, khususnya dalam
menyiapkan lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
kebutuhan nyata di dunia kerja dan masyarakat. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), sebagai lembaga
pendidikan yang berorientasi pada kesiapan kerja, dituntut untuk mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten, profesional, serta memiliki pengalaman praktis yang relevan dengan bidang keahlian yang
dipelajari.

a.Makro

Permasalahan utama proses pembelajaran di SMK sering kali masih berfokus pada aspek teoritis dan
praktik terbatas di lingkungan sekolah, sehingga belum sepenuhnya memberikan pengalaman kerja nyata
yang dibutuhkan oleh siswa. Di sisi lain, perkembangan sektor kesehatan menunjukkan adanya
peningkatan kebutuhan layanan berbasis rumah (home care), terutama bagi masyarakat yang memiliki
keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatan.

b. Mikro 

Adanya kebutuhan mendesak untuk menghadirkan sebuah inovasi pembelajaran yang mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sekaligus menjawab kebutuhan masyarakat akan
layanan kesehatan dasar. Oleh karena itu, inovasi Home Care Service menjadi sangat penting untuk
diterapkan di SMK Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial Mimika. Inovasi ini tidak hanya berfungsi
sebagai media pembelajaran berbasis pengalaman nyata (experiential learning), tetapi juga sebagai sarana
penguatan kompetensi teknis dan soft skills siswa, seperti komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial.

3. Isu Strategis

a. Global,

            Terjadi pergeseran paradigma pelayanan kesehatan dari yang semula berpusat pada fasilitas
kesehatan (hospital-based care) menuju pelayanan berbasis rumah (home-based care). Hal ini
dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelayanan kesehatan yang
lebih personal, humanis, dan berkelanjutan. Selain itu, perkembangan demografi, seperti meningkatnya
jumlah lansia serta pasien dengan penyakit kronis, turut mendorong kebutuhan akan layanan kesehatan
yang dapat diberikan di rumah. 

b.Nasional

     Pemerintah Indonesia terus mendorong revitalisasi pendidikan vokasi melalui berbagai kebijakan
strategis, seperti penguatan link and match antara SMK dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI),
serta implementasi pembelajaran berbasis praktik nyata. Sementara itu, sektor kesehatan di Indonesia juga
menghadapi tantangan dalam pemerataan layanan, khususnya bagi masyarakat yang memiliki
keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan. Kondisi ini membuka peluang bagi institusi pendidikan vokasi
untuk berperan aktif melalui inovasi layanan kesehatan berbasis masyarakat, seperti Home Care Service.



c. local 

Pada tingkat lokal, khususnya di Kabupaten Mimika, kebutuhan terhadap layanan kesehatan masyarakat
masih cukup tinggi, terutama bagi kelompok masyarakat yang sulit menjangkau fasilitas kesehatan karena
faktor geografis, ekonomi, maupun sosial. Di sisi lain, SMK Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial
Mimika sebagai sekolah berbasis keahlian kesehatan memiliki potensi besar dalam menyiapkan sumber
daya manusia yang dapat berkontribusi langsung kepada masyarakat. 

 

4. Metode Pembaharuan

a.Sebelum 

layanan praktik peserta didik di SMK Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial Mimika masih terbatas
pada kegiatan simulasi di laboratorium sekolah. Pelayanan kepada masyarakat belum terintegrasi secara
langsung, sehingga peserta didik hanya memperoleh pengalaman praktik dalam kondisi buatan. Selain itu,
masyarakat yang membutuhkan layanan kesehatan dasar harus datang langsung ke fasilitas kesehatan,
sehingga bagi sebagian warga yang memiliki keterbatasan waktu, jarak, atau kondisi fisik, akses
pelayanan masih kurang efektif. Sekolah juga belum memiliki media layanan yang memudahkan
masyarakat untuk mengakses pelayanan kesehatan secara cepat.

b.Setelah 

Home Care Service dikembangkan melalui pemanfaatan WhatsApp Business sebagai media pendaftaran
dan komunikasi layanan. Masyarakat dapat menghubungi layanan melalui WhatsApp untuk
menyampaikan kebutuhan pemeriksaan kesehatan atau pendampingan di rumah. Tim sekolah kemudian
menindaklanjuti permintaan tersebut dengan menyiapkan peserta didik dan guru pembimbing untuk
memberikan layanan langsung ke rumah.

Penerapan sistem ini membawa perubahan yang signifikan. Peserta didik tidak lagi hanya belajar melalui
simulasi, tetapi memperoleh pengalaman nyata dalam memberikan pelayanan kesehatan dan sosial
kepada masyarakat. Keterampilan teknis, komunikasi, empati, dan tanggung jawab profesional
berkembang lebih optimal. Di sisi lain, masyarakat memperoleh kemudahan akses layanan kesehatan
dasar secara lebih cepat, praktis, dan terjangkau tanpa harus datang ke fasilitas kesehatan.

Melalui inovasi ini, sekolah mampu menghadirkan pelayanan yang lebih responsif sekaligus
meningkatkan kualitas pembelajaran. Home Care Service berbasis WhatsApp Business menjadi sarana
yang efektif untuk menghubungkan sekolah dengan masyarakat serta memperkuat peran sekolah sebagai
pusat pendidikan vokasi yang inovatif dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar di Kabupaten Mimika.

 

5. Keunggulan/Kebaharuan

Salah satu keunggulan utama inovasi ini adalah siswa dilibatkan secara langsung dalam memberikan
layanan kesehatan dasar kepada masyarakat, sehingga mereka memperoleh pengalaman praktik yang
autentik (real experience). Hal ini menjadi nilai tambah yang sangat penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja lulusan.

Selain itu, inovasi ini memiliki kebaruan dalam pendekatan pembelajaran yang berbasis experiential
learning dan student-centered learning. Siswa tidak hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi berperan
aktif sebagai pelaku layanan yang bertanggung jawab terhadap proses dan hasil pelayanan yang
diberikan. Dalam proses ini, siswa tidak hanya mengembangkan kompetensi teknis, tetapi juga
keterampilan non-teknis (soft skills), seperti komunikasi terapeutik, empati, etika profesi, kerja sama tim,
serta kemampuan problem solving dalam situasi nyata. Penguatan aspek soft skills ini menjadi
keunggulan penting yang sering kali belum optimal dalam pembelajaran konvensional.

Keunggulan lainnya terletak pada aspek relevansi sosial, di mana inovasi Home Care Service tidak hanya
berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan manfaat langsung kepada
masyarakat. Program ini memungkinkan masyarakat, khususnya yang memiliki keterbatasan akses



terhadap fasilitas kesehatan, untuk memperoleh layanan kesehatan dasar secara lebih mudah dan
terjangkau. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan, tetapi juga
sebagai agen pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.

6. Cara Kerja Inovasi

Inovasi Home Care Service di SMK Negeri 3 Kesehatan dan Pekerjaan Sosial Mimika dirancang sebagai
suatu sistem layanan kesehatan berbasis masyarakat yang terintegrasi dengan proses pembelajaran siswa.
Mekanisme kerja inovasi ini tidak hanya menekankan pada aspek pelayanan kesehatan, tetapi juga
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, khususnya melalui platform WhatsApp Business, sebagai
media komunikasi dan akses layanan yang mudah dijangkau oleh masyarakat.

Proses kerja inovasi diawali dengan penyediaan kanal layanan resmi berupa WhatsApp Business yang
dikelola oleh pihak sekolah. Melalui platform ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses layanan
Home Care Service dengan cara mengirimkan pesan, melakukan konsultasi awal, serta mengajukan
permohonan layanan kesehatan di rumah. Pemanfaatan WhatsApp Business menjadi keunggulan
tersendiri karena bersifat praktis, familiar bagi masyarakat, serta memungkinkan komunikasi yang cepat
dan responsif.

Setelah permintaan layanan diterima, tim pengelola yang terdiri dari guru pembimbing dan siswa
melakukan proses verifikasi dan identifikasi kebutuhan pasien. Pada tahap ini dilakukan pengkajian awal
terkait kondisi kesehatan, jenis layanan yang dibutuhkan, lokasi, serta waktu pelaksanaan. Informasi
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun rencana pelayanan yang sesuai dan aman
bagi pasien.

Selanjutnya, sekolah membentuk tim layanan yang terdiri dari siswa sesuai dengan kompetensi keahlian
yang relevan, di bawah supervisi langsung guru atau tenaga profesional. Sebelum pelaksanaan layanan,
siswa diberikan pengarahan dan briefing terkait prosedur pelayanan, etika profesi, serta standar
operasional yang harus dipatuhi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan
memenuhi standar kualitas dan keselamatan.

Pelaksanaan layanan dilakukan dengan mengunjungi rumah pasien sesuai jadwal yang telah disepakati.
Dalam kegiatan ini, siswa melakukan tindakan pelayanan kesehatan dasar sesuai kewenangan dan
kompetensinya, seperti pemeriksaan tanda-tanda vital, perawatan sederhana, edukasi kesehatan, serta
pendampingan pasien. Seluruh proses pelayanan dilakukan dengan mengedepankan prinsip
profesionalisme, empati, dan komunikasi terapeutik.

Setelah layanan selesai, dilakukan tahap evaluasi dan tindak lanjut. Siswa bersama guru pembimbing
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, baik dari aspek teknis maupun non-teknis.
Selain itu, dokumentasi kegiatan juga dilakukan sebagai bagian dari penilaian pembelajaran dan bahan
evaluasi program. Komunikasi lanjutan dengan pasien tetap dilakukan melalui WhatsApp Business untuk
memantau kondisi pasien serta memberikan edukasi kesehatan berkelanjutan.

1.11 Tujuan Inovasi Daerah

Program ini dirancang untuk menguatkan kompetensi teknis siswa sekaligus mengembangkan
keterampilan non-teknis seperti komunikasi, empati, dan profesionalisme sebagai bekal kesiapan
kerja.serta menghadirkan layanan kesehatan dasar  yang nyaman, aman, dan mudah diakses oleh
masyarakat . 

1.12 Manfaat yang Diperoleh

Inovasi Home Care Service di SMK Negeri 3 Mimika memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai
pihak. Bagi peserta didik, program ini menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang mampu
meningkatkan kompetensi teknis, keterampilan komunikasi, empati, serta kesiapan kerja di bidang
kesehatan dan pekerjaan sosial. Bagi masyarakat, layanan ini membantu meningkatkan akses terhadap
pelayanan kesehatan dasar secara langsung di rumah, sehingga lebih efektif, efisien, dan tepat
sasaran.Bagi sekolah, inovasi ini memperkuat peran sebagai lembaga pendidikan vokasi yang responsif
terhadap kebutuhan lingkungan serta meningkatkan citra dan kepercayaan publik.

1.13 Hasil Inovasi



Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa Home Care Service mampu memperkuat citra sekolah sebagai
lembaga pendidikan vokasi yang inovatif, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta mampu
menghasilkan lulusan yang terampil, peduli, dan siap melayani. Program ini juga menjadi bentuk nyata
pengabdian sekolah dalam mendukung peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di wilayah
Mimika.

No Indikator Informasi Data Pendukung


